DETEKSI WAJAH MENGGUNAKAN
DETEKTOR MATA DAN WARFNA KULIT UNTUK
PENGKLASIFIKASIAN RAS

TUGAS AKHIR

Digjukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Menyelesatkan Program Strata |
Pada Jurusen Teknik Elektro Fakultas Telmik Universitas Andalas

OLEH:

e

- 2K

"t 1
PEMBIMBING: ‘i*{ﬂ,a;*;%.’fﬁ?ﬂ_:rz ,
s

R URNIAD
Nip. 132 176 861

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



Caporan Tugas Al

B —— e

ABSTRAK

Perkembangan teknologi biometrik didukung dengan menighatnya kebutuban
akan  keamanan pribadi maopun  keamanan publik. Teknologh  blometrik  yvung
memanlastkan karakteristiik wajah manvsia telah banyvak dilakukan. Penentuan wilayah
wajah dalam citra digital telah mengalami perkembangan yang sangat berarii dalam
dekade terakhir ini. dengan penerapannyva pada berbaga bidang, misalnva dalam
penentuan ras manusia. Meskipun penentuan wilayah wajah sangat mudah dikenali
dengan  penglihatan manusia.  tetapl  antomatisasi  pengolahan  pada kemputer
memerlukan berbagai macam leknik pengolahan citra,

Informasi warna kulit dan deteksi keberadaan mata dijacdikan sebaga detektor
untuk  menentukan wilayab wajah. Penelitian ini tediri dan tiga langkah utama
pengolahan citra. Pertama, melakukan  segmentasi dengan mengpunakan metode
distribusi Gamssian, Metode distribusi Goussion memanfaatkan sampel-sampel warna
Lulit untuk menghasilkan citra kemungkinan  kalit (s fikelifood),  Kemudian
dilakukan proses pelabelan untuk menemukan komponen terkoneksi vang berupa kulit
Jdalam sebuah citra, Kedua, mendeteksi mata dengan membentuk peta mata dalam ruang
wama YObOr dari kompenen krominan (Ch dan Cr) dan luminan (Y} Tahap it
herfunpsi untuk mengetahui keberadaan mata pada suatu cita. Pendeteksian mala
samyal penting untuk memastikan dacrah kulit yang terdeteksi merupakan daerab wajah,
Langkah ketica adalah mengaplikasikan deteksi wajah ontuk pengklasifikasian ras
manusia berdasarkan warna kulit dan wama rambut, Rambut dideteksi dengan proses
thresholding  dalam  ruang  warna YOUhCr. Parameter  vang  digunakan  dalam
pengklasifikasian adalah nilai rata-rata krominan Cr. Jiks warna kulit dan wamna rambut
dari citra wji termasuk kedalam ranpe nilai Klasifikasi vang menjadi acuan maka citra
tersebut dapar diklasifikasikan kedalam kelompok ras ferlentu.

Kinerja sistem pendeteksian wajah dan penpklasifikasian ras  manusia
herdasarkan perbandingan langsung dari citra uji atau citra masukan dengan keadaan
vang sehenarnya. Hasil penelitian vang diperoleh dari penelitian Deteksi Wagah
anusia Mengeunakan Detektor Mata dan Warna Kulit Untuk Pengklasifikasian Ras
ini sudah cukup memuaskan. Hasilnya sudah bisa digunakan untuk mengklasilikasikan
wajah kedalam kelompok ras tertentu.

Kata kanct: Segmentasi Disteibei Goawssian, Detelsi Meta, Thresholding daw Penghlasifikasion
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir im perkembangan duma  leknolog biomeink
semakin - pesat, Perkembangan  teknologi  hiometrik  didukung  dengan
meningkatnya  kebutuban akan keamanan pribadi maugpun  keamanan  publik.
Teknologi ini memantaatkan  karaketristik tubub manusia vang unik untuk
mengenali sescorang, Karakteristik tubuh manusia tersebut dapat berupa wajah,
mata. telapak tangan, suara, landa tangan dan sidik jari.

Berdasarkan penelitian Heitmeyer (Heitmever, 2000). dari keenam elemen
biometrik, wajah memiliki nilal kompabilitas vang tinggl untuk sistem pengenaian.
Persentase untuk masing-masing clemen biometrik ditunjukkan pada gambar 1.1

[1).

Gambar 1.1 Perbandingan Flemen-elemen Biometrika Menurt
Heirmeyer (Heitmeyer, 2000}
Dalam implementasinya, wajah merupakan elemen biometrik vang hanvak
digunakan dalam sistem kesmanan. Pendeteksian wajah dalam wakto nvata {real

sime) digunakan dalam sistem pengawasan ruang atau gedung. Selain it juga
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digunakan untuk akses keamanan kKomputer pribadi manpun komputer jaringan
bahkan wntuk akses ATM. Dengan memanfaatkan elemen biomerrik  wajah,
pengguna Hdak perlu lagi menghalalkan possword untuk masuk ke akses komputer
mavpun ATM sehingga sistem keamanan dapat dilakukan secara aptimal,

Selamn wajah, mata juga merupakan elemen bometrik. Keberadaan mata
pada suatu area kulit dapat digunakan sebagai detektor dalam pendeteksian wajah,
Setiap manusia memiliki fitur mata yvang berbeda-beda. Fitur mata tersebut dapat
dijacdikan sebagai ideniitas pribadi sesecrang dan memberikan informasi untuk
sistermn pegenalan wajah.

Pendeteksian wajah merupakan  langkah awal dalam  sebuah proses
wdentifikasi biomelrika  wajah vang  bertujuan  entuk mendapatkan  informasi
bebemdaan wajuh pada citra dijital. Informasi vang diperoleh akan diclah dan
dimanfaatkan untuk berbagai proses vang berkaitan dengan wajah misalnya
sengenalan wajah, penentuan ckspresi wajah. penghlasifikasian ras dan sebagainya.

Warna vang terkandung pada kulit wapah manusia memiliks nila imformas
vang relevan untk digunakan dalam proses pendeteksian wajab, Warna kulit setiap
manusia tidak ada vang sama bahkan perbedaan warna kulit dapat menentukan ras
seseprang. Selain warna kulit, warna rambut juga dapat menentukan ras sescorang,
Tewapl. perbedaan wama rambul memang Gdak terlale signifikan dibandingkan
warna kulit dalam pengelompokkan ras. Sepertt tas Negroid dim ms Mongoloul
Lmumiya mempinyal warna rambut vang sama yaitu hitam. Walavpun demikian,
dzlam kasus normal tetap saja warna rambut ras Negreid tidask akan pernah sama
Zengan warna rambut ras Kackasoul, Dengan menentukan ras manwsia dibarapkan

<odepannya mampu mengidentifikasi tersangka, buronan maupun korban kejahatan
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PENUTLP

6.1 Simpulan
Berdasarkan analisa terhadap hasil vang didepat, muka dapat diranpkum
beberapa simpulan sehagai berikut:

1. Segmentasi merupakan proses pengolahan citra tingkat dasar vang menjadi
awal untek pengolahan citra selanjutnya. Dalam penelitian ini sepmentasi
distribusi Creressian menggunskan informasi wama kulit sebagai detektor
unituk memisahkan antara daerah kuhit dengan daerab bukan kulit.

2. Detektor mata sangal mempengarohi keberhasilan terdeteksinya wajal.
Detekior mata digunakan untuk menghindar terdetcksinya objek-ohjek
vang menyerupa kulit vang bisa dianggap sebagai wajah olch sistem.

3, Informasi wama kulit wajah dan warna rambut digunakan sebagai
parameter dalam pengkiasifikasian seseorang kedalam tiga kelompok ras,
vaitu: Kaukasoid, Mongoloid dan Negroid.

4. Sistem ini telah berhasil mendeteksi wajah berdasarkan detekeor mata dan
warna kulit dan mampu mengklasifikasikan seseorang kedalam kolmpok

FASHVIL

6.2 Saran
Setelah menganalisis cara kerja sistern dan hasil Keluaran sistem (hasil
pengolahan). untuk penelitian dan pengembangan sistem selanjulnya, penulis

menyarankan beberapa hal berikut:
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